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ABSTRAK 

 

Jalan merupakan salah satu aspek yang fundamental dalam kelancaran 

perkonomian masyarakat, sosial budaya dan pertahanan keamanan. Kelancaran 

arus lalu lintas jalan harus selalu terjaga demi kenyamanan pengguna jalan dan 

memperlancar arus transportasi orang dan barang. UU no.  38 Tahun 2004 

mengamanahkan bahwa kepada penyelenggara jalan wajib memprioritaskan 

pemeliharaan, perawatan dan pemeriksaan jalan secara berkala untuk 

mempertahankan tingkat pelayanan jalan sesuai dengan standar pelayanan 

minimal yang ditetapkan. Menurut Dinas PU Kab. Pesisir Selatan penanganan 

pemeliharaan jalan yang dilakukan oleh Pemda Kabupaten Pesisir Selatan 

diantaranya Pemeliharaan Berkala (Periodik), Pemeliharan Rutin dan rehabilitasi, 

dimana sistem penanganannya dilakukan dengan cara kontraktual untuk 

pemeliharaan berkala (periodik) dan rehabilitasi, serta secara swakelola untuk 

pemeliharaan rutin. Penelitian ini bertujuan Menganalisis faktor dan Menentukan 

urutan prioritas pemeliharaan jalan yang terdiri dari 10 ruas jalan di Kab. Pesisir 

Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif menggunaka 

kuesioner sebagai media penumpulan data. Sampel/responden dalam metode ini 

yaitu responden yang memiliki keahlian tentang kerusakan dan pemeliharaan 

jalan. Kuesioner berisi pertanyaan yang terdiri dari 7 kriteria  (kerusakan jalan, 

Aksesibilitas, tingkat kerusakan jalan, volume lalu lintas, ekonomi, tata guna 

lahan, serta sosial dan kebijakan) yang dikembangkan menjadi 30 variabel 

pertanyaan tentang pemeliharaan jalan.  

 

 

 

Kata kunci: Jalan, Prioritas, Pemeliharaan 



  

ABSTRACT 

  

Roads are one of the fundamental aspects in the smooth running of the people's 

economy, socio-culture and defense and security. The smooth flow of road traffic 

must always be maintained for the convenience of road users and to facilitate the 

flow of transportation of people and goods. UU no. 38 of 2004 mandates that road 

administrators are required to prioritize regular road maintenance, maintenance 

and inspection to maintain the level of road service in accordance with the 

minimum service standards set. According to the Public Works Department of 

Kab. Pesisir Selatan handles road maintenance carried out by the Regional 

Government of Pesisir Selatan Regency including Periodic (Periodic) 

Maintenance, Routine Maintenance and rehabilitation, where the handling system 

is carried out in a contractual manner for periodic (periodic) maintenance and 

rehabilitation, as well as self-management for routine maintenance. This study 

aims to analyze the factors and determine the order of priority for road 

maintenance which consists of 10 roads in Kab. South Coast. This study uses a 

quantitative approach using a questionnaire as a data collection medium. The 

sample/respondents in this method are respondents who have expertise in road 

damage and maintenance. The questionnaire contains questions consisting of 7 

criteria (road damage, accessibility, level of road damage, traffic volume, 

economy, land use, and social and policy) which are developed into 30 variable 

questions about road maintenance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Menurut undang - undang nomor 38 tahun 2004 tentang jalan, 

Jalan merupakan salah satu aspek yang fundamental dalam kelancaran 

perkonomian masyarakat, sosial budaya dan pertahanan keamanan. 

Kelancaran arus lalu lintas jalan harus selalu terjaga demi kenyamanan 

pengguna jalan dan memperlancar arus transportasi orang dan barang. 

Undang - undang nomor 38 Tahun 2004 juga mengamanahkan bahwa kepada 

penyelenggara jalan wajib memprioritaskan pemeliharaan, perawatan dan 

pemeriksaan jalan secara berkala untuk mempertahankan tingkat pelayanan 

jalan sesuai dengan standar pelayanan minimal yang ditetapkan. Pada 

beberapa penelitian secara umum di Indonesia pada kenyataannya kelancaran 

arus lalu lintas sering terganggu karena kondisi jalan yang rusak dan kurang 

mantap. Salah satu kendala dalam menjaga kemantapan dan kelancaran arus 

lalulintas adalah anggaran belanja daerah yang kurang untuk memelihara 

kemantapan kondisi jalan (Vanessa, 2018). Pemeliharaan adalah suatu 

kombinasi  dari  berbagai  tindakan yang dilakukan  untuk  menjaga  suatu  

aset,  atau memperbaikinya  sampai  pada  suatu  kondisi yang  bisa  diterima  

dengan merujuk pada standar yang ditentukan oleh organisasi yang 

melakukan  pemeliharaan. Hal ini penting terutama bagi negara berkembang  



  

karena kurangnya sumber daya modal untuk penggantian asset di maksud 

(Corder, 1996).  

Kabupaten Pesisir Selatan merupakan salah satu Kabupaten yang 

ada di Propinsi Sumatera Barat, yang terletak di sebelah barat Pulau Sumatera 

yang merupakan Kabupaten terpanjang di Propinsi Sumatera Barat dengan 

panjang ± 200 KM dari utara ke selatan. Kabupeten Pesisir Selatan terdiri dari 

15 Kecamatan dan 182 Nagari. Berdasarkan database jalan kabupaten Tahun 

2021 total panjang jalan kabupaten adalah 2.333,18 kilometer dengan kondisi 

mantap adalah 42,03% sisanya 57,97% kondisi kurang mantap. Untuk kondisi 

baik 31,07%, kondisi sedang 10,95%, kondisi rusak ringan 15,95% dan rusak 

berat 42,03%. Dimana untuk kondisi yang rusak berat tersebar di seluruh 

Kecamatan yaitu : Kecamatan Koto XI Tarusan 27,99 %, Kecamatan Bayang 

17,90%, Kecamatan Bayang Utara 60,21%, Kecamatan IV Jurai 31,95%, 

Kecamatan Batang Kapas 34,40%, Kecamatan Sutera 45,82%, Kecamatan 

Lengayang 34,34%, Kecamatan Ranah Pesisir 27,35%, Kecamatan Linggo 

Sari Baganti 33,24%, Kecamatan Airpura 53,05%, Pancung Soal 51,50%, 

Basa Ampek Balai Tapan 60,96%, Ranah Ampek Hulu Tapan 68,60%, dan 

Lunang 61,56% dan Kecamatan Silaut 44,25%, masing – masing kondisi 

merupakan kondisi rusak berat dari persentase panjang jalan yang berada 

pada masing – masing kecamatan. Beberapa ruas yang kondisi rusak beratnya 

melebihi 50% berdasarkan database jalan kabupaten Dinas PUTR Kabupaten 

Pesisir Selatan adalah : Ruas Simp. SMP Taluk – Sekitarnya (Ruas 1), Ruas 

Rawang – Sei. Sirah (Ruas 2), Ruas Kayu Gadang – Langgai (Ruas 3), Ruas 



  

Pasar Surantih – Simp. Kantor Camat (Ruas 4), Ruas Simpang Ampale – Sei. 

Liku (Ruas 5), Ruas Labuhan Tanjak – Sekitarnya (Ruas 6), Ruas Simpang 

Transad – Transad (Ruas 7), Ruas Inderapura – Trans Panambam (Ruas 8), 

Ruas Muaro Sakai – Pasir Ganting (Ruas 9), Ruas Pasar Tapan – Pasar 60 

Tapan (Ruas 10). Sementara berdasarkan data dari Dinas Pekerjaaan Umum 

Kabupaten Pesisir Selatan untuk Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD) tahun anggaran 2018 totalnya adalah Rp. 1.606.031.734.100,- dari 

total APBD tersebut yang dikeluarkan untuk bidang jalan baik itu untuk 

pemeliharaan jalan, maupun peningkatan dan pembangunan jalan adalah : Rp. 

61.910.485.839 atau sekitar ± 4% dari APBD tahun anggaran 2018. 

Sedangkan pada tahun 2019 APBD untuk bidang jalan adalah : Rp. 

78.542.006.495, untuk tahun 2020 APBD untuk bidang jalan adalah : Rp. 

67.354.636.265. Dan berdasarkan laporan tahunan rata – rata panjang jalan 

yang bisa ditangani khusus untuk pemeliharaan dari tahun 2018 sampai 

dengan 2020 hanya sekitar ± 2% dari total panjang jalan kabupaten. Jadi 

dengan anggaran yang terbatas tidak semua jalan dengan kondisi tidak 

mantap dapat ditangani untuk perbaikannya segera. Menurut Dinas Pekerjaan 

Umum Kabupaten Pesisir Selatan penanganan pemeliharaan jalan yang 

dilakukan oleh Pemda Kabupaten Pesisir Selatan diantaranya Pemeliharaan 

Berkala (Periodik), Pemeliharan Rutin dan rehabilitasi, dimana sistem 

penanganannya dilakukan dengan cara kontraktual untuk pemeliharaan 

berkala (periodik) dan rehabilitasi, serta secara swakelola untuk pemeliharaan 

rutin. Dan selama ini untuk menentukan prioritas pemeliharaan adalah 



  

melalui mekanisme Musyawarah Perencanaan Pembangunan, usulan proposal 

dari nagari yang bertandatangan Camat yang disampaikan kepada Bupati 

berdasarkan kriteria teknis dan anggaran. Namun seringkali usulan tersebut 

mendapat intervensi dari pengambil kebijakan (Sushera, 2018). Beberapa 

penelitian sejenis tentang prioritas pemeliharaan jalan yaitu Vanesha Sushera 

dkk (2018) dengan analisa pemeliharaan jalan Kabupaten Karanganyar yang 

mana hasilnya beberapa faktor dalam menentukan prioritas pemeliharaan 

jalan yaitu : kondisi jalan, lebar jalan, LHR, biaya penanganan, dan fungsi 

tata guna lahan. Oleh Netto Achmad dkk (2018) dengan urutan pemeliharaan 

jalan kabupaten di kabupaten Kapuas Hulu Propinsi Kalimantan Barat yang 

mana hasilnya faktor dalam menentukan prioritas pemeliharaan jalan yaitu 

aksesibilitas, alokasi anggaran, jenis permukaan jalan, tata guna lahan. 

Karena kondisi kerusakan jalan dan anggaran yang terbatas tersebut di atas, 

serta adanya intervensi dari pemangku kepentingan, prioritas penanganan  

pemeliharaan jalan yang tidak menurut aturannya karena banyaknya 

subjektifitas, maka perlu ditentukan faktor – faktor yang menentukan prioritas 

untuk pemeliharaan jalan Kabupaten Pesisir Selatan, serta ruas jalan mana 

yang harus lebih dahulu diprioritaskan untuk pemeliharaannya. 

 

1.2 Pertanyaan penelitian 

Berdasarkan latar belakang penulis akan mengangkat beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 



  

1. Apa saja faktor – faktor yang menentukan dalam pemeliharaan jalan 

kabupaten. 

2. Bagaimana cara untuk menentukan prioritas dari pemeliharaan jalan 

kabupaten. 

 

1.3 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis faktor – faktor yang menentukan dalam pemeliharaan jalan 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Menentukan urutan prioritas pemeliharaan jalan Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

 

1.4 Batasan Masalah dari Penelitian ini adalah : 

Untuk menentukan prioritas utama adalah berdasarkan beberapa 

kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Untuk lebih mendekatinya 

penelitian ini diberikan batasan rumusan masalah yaitu sebagai berikut : 

1. Wilayah penelitian ini dititik beratkan kepada ruas jalan Kabupaten 

Pesisir Selatan dalam hal ini peneliti hanya mengambil sampel 10 ruas 

jalan poros yang menghubungkan beberapa nagari menuju jalan nasional 

atau menuju jalan propinsi. 

2. Data yang digunakan merupakan data primer dan data sekunder yang 

telah ada. 



  

3. Ruas jalan yang dikaji adalah kondisi jalan yang rusak berat dengan 

kondsisi rusak beratnya lebih dari 50% menurut K1 database jalan 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

4. Jenis permukaan ruas jalan yang dikaji hanya pada ruas jalan yang 

beraspal. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelasakan hal – hal yang mendasari penulisan tesis ini. Antara lain 

terdiri dari latar belakang, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, batasan 

masalah penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi teori-teori yang berkaitan dengan rumusan masalah, diuraikan 

mengenai teori yang akan mendukung penelitian, sehingga dari teori yang 

dikemukakan pertanyaan penelitian yang diangkat dapat terjawab walaupun 

masih bersifat teoritis.  

BAB III METODA PENELITIAN 

Terdiri dari metode yang digunakan, populasi dan penentuan sampel, sumber 

dan teknik pengumpulan data, serta operasional dan pengukuran variabel. 

 

 



  

BAB IV PEMBAHASAN 

Berisi tentang Analisa data dan pengolahan data untuk Prioritas Penanganan 

Pemeliharaan Jalan Kabupaten studi kasus jalan Kabupaten Pesisir Selatan 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diperoleh berdasarkan hasil analisis 

pada bab sebelumnya. 




